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Abstact 

Christian Religious Education has an important role in preventing bullying behaviour in 

schools. Bullying often arises from a lack of moral awareness and harmonious social 

relationships. The cultivation of the values of love, forgiveness, justice, and tolerance taught 

in the Bible can shape the character of students who empathise and respect others, and 

increase awareness of human dignity created in the image of God. This study aims to explore 

the role of Christian Religious Education in preventing bullying in schools through a 

spiritual approach and moral values based on Christian teachings. The method used is 

qualitative research with a literature study approach. The results showed that through 

teacher example, prayer, reflection, and spiritual formation, Christian Religious Education 

can create an inclusive and peaceful school environment. The cultivation of Christian values 

plays a role in shaping the character of students who have high morality and can reduce the 

occurrence of bullying. In conclusion, Christian Religious Education offers a holistic solution 

in preventing bullying and building a school community free from violence. 
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Abstrak 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam pencegahan perilaku bullying di 

sekolah. Bullying sering kali muncul akibat kurangnya kesadaran moral dan hubungan sosial 

yang harmonis. Penanaman nilai-nilai kasih, pengampunan, keadilan, dan toleransi yang 

diajarkan dalam Alkitab dapat membentuk karakter siswa yang berempati dan menghargai 
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sesama, serta meningkatkan kesadaran akan martabat manusia yang diciptakan sesuai citra 

Allah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran Pendidikan Agama Kristen dalam 

pencegahan bullying di sekolah melalui pendekatan spiritual dan nilai moral berbasis ajaran 

Kristen. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui teladan guru, doa, renungan, dan 

pembinaan rohani, Pendidikan Agama Kristen dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

inklusif dan damai. Penanaman nilai-nilai Kristen berperan dalam membentuk karakter siswa 

yang memiliki moralitas tinggi dan dapat mengurangi terjadinya bullying. Manfaat 

penelitiannya, dalam pendidikan Agama Kristen menawarkan solusi holistik dalam mencegah 

bullying dan membangun komunitas sekolah yang bebas dari kekerasan. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, Bullying, Karakter  

Pendahuluan 

Kejadian bullying semakin meluas, tidak hanya terbatas pada masyarakat umum, tetapi juga 

merambah ke dunia pendidikan, memicu kekhawatiran yang semakin mendalam dari 

berbagai kalangan, termasuk lembaga perlindungan anak. Ragam langkah yang diambil untuk 

mengurangi insiden bullying di sekolah, termasuk himbauan yang diberikan oleh Komisi 

Nasional Perlindungan Anak kepada pihak sekolah agar meningkatkan perlindungan dan 

perhatian terhadap para siswa. Data yang disampaikan oleh Komisi Perlindungan Anak 

menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat teratas dalam hal jumlah kasus bullying 

di sekolah yang dilaporkan oleh masyarakat kepada lembaga tersebut (Safaat 2023). Dalam 

zaman sekarang, pelaku bullying tidak memandang usia, termasuk anak-anak, remaja, dan 

dewasa. Bullying sering terjadi, entah itu dalam bentuk fisik atau non fisik. Bullying terjadi 

ketika seseorang menjadi target perilaku negatif dari individu lain atau sekelompok orang 

secara terus-menerus (Afriani, Hasibuan, and Siregar 2023). Dalam lingkungan pendidikan, 

tindakan perundungan memiliki potensi untuk mengganggu suasana belajar yang kondusif 

dan menciptakan ketidaknyamanan yang signifikan bagi individu yang terkena dampaknya, 

bahkan dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis serta prestasi akademis mereka. Dalam 

konteks sosial, perundungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap interaksi antar 

individu di dalam suatu kelompok, serta berpotensi untuk terus berlangsung jika tidak 

diselesaikan dengan tepat (Psikologi et al. 2024). Dengan demikian kasus bullying semakin 

menjadi perhatian serius karena tidak hanya terjadi dalam kehidupan sosial umum, tetapi juga 

merambah ke lingkungan pendidikan. 

Bullying terbagi menjadi empat jenis yang sering terjadi, yaitu bullying fisik, bullying 

verbal, bullying sosial, serta cyberbullying. Tindakan bullying fisik mencakup perilaku 

agresif yang menyerang individu secara langsung, seperti pemukulan atau pengeroyokan. 

Dari sudut pandang yang berlainan, bullying verbal melibatkan penggunaan kata-kata untuk 

merendahkan, mengejek, atau menghina individu, yang bisa berdampak emosional yang 

dalam pada yang menjadi sasaran. Dalam konteks ini, bullying sosial mengacu pada perilaku 

yang ditujukan untuk merusak nama baik atau jaringan sosial seseorang, seperti menyebarkan 

informasi palsu atau mengasingkan individu dari komunitas mereka (Panggalo, Siampa, and 

Payungallo 2025). Tindakan cyberbullying ialah satu bentuk perbuatan buli yang berlaku 
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dalam dunia siber ataupun internet yang dilakukan oleh rakan sebaya mereka (Munawir, 

Fitriyah, and Khairunnisa 2024). Penting untuk memahami bahwa keempat jenis pelecehan 

ini dampak negatifnya bisa memengaruhi kesejahteraan mental dan fisik seseorang, sehingga 

penanganannya harus dilakukan secara efektif dan bijaksana
 

(Panggalo, Siampa, and 

Payungallo 2025). Dampak dari tindakan bullying tidak hanya dialami oleh pada korban, 

melainkan juga oleh pelaku yang merasakan dampak negatif terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya. Dampak dari tindakan bullying adalah minimnya kemampuan pelaku untuk 

merasakan empati dalam interaksi sosial. Tidak hanya empatinya yang kurang, 

tetapi sikapnya juga tidak wajar. Dampak yang timbul akibat bullying dapat berupa 

pengalaman kekerasan fisik dan verbal bagi korban. Tindakan seperti itu bisa menimbulkan 

dampak traumatis yang berkepanjangan pada individu yang terkena dampaknya. Korban 

bullying tidak hanya mengalami trauma, namun hasil belajar akademik mereka juga sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman tersebut (Lusiana and Siful Arifin 2022). Bagi yang terkena 

dampaknya, tindakan bullying dapat menimbulkan risiko psikologis seperti depresi, 

kegelisahan, keterasingan sosial, dan kurang percaya diri, bahkan sampai pada pikiran untuk 

mengakhiri hidup. Korban seringkali mengalami luka emosional, ketakutan sosial di 

kemudian hari, ketidakstabilan emosi karena merasa tidak aman, serta tindakan fisik yang 

dapat meninggalkan bekas pada korban bullying (Sukmawati et al. 2021). Menurut laporan 

yang diterbitkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia, pada tahun 2023 tercatat 

sebanyak 17 kasus bunuh diri yang dilakukan oleh anak-anak akibat tindakan bullying. 

Pentingnya upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah bertujuan untuk menjamin hak 

siswa dalam memperoleh pendidikan yang aman dan terbebas dari intimidasi. Upaya dalam 

pencegahan bullying di institusi pendidikan harus melibatkan kerjasama dari berbagai aspek, 

seperti pihak sekolah, orang tua, serta masyarakat (Marhaely et al. 2024). Maka dari itu, 

untuk mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah, penting untuk mengadakan 

program pendidikan yang bertujuan meningkatkan kesadaran akan dampak buruk dari 

perilaku tersebut, memperkuat nilai-nilai saling menghormati dan saling mendukung di 

lingkungan sekolah, melibatkan semua pihak terkait dalam upaya pencegahan bullying, 

memberlakukan sanksi yang konsisten terhadap pelaku bullying, serta mengintegrasikan 

pelajaran anti-bullying ke dalam kurikulum untuk meningkatkan pemahaman siswa. Selain 

itu, penting bagi pelaku bullying untuk menyadari konsekuensi negatif dari tindakan mereka 

terhadap korban dan berupaya meningkatkan rasa empati.  

Berkaitan dengan topik di atas pernah diteliti oleh Yuniman Gea, Rencan C. Marbun 

dengan penelitian deskripsi Peran pendidikan agama kristen dalam mengatasi bully 

membahas menunjukkan bahwa pendidikan agama kristen memiliki peran penting dalam 

mengatasi bullying dengan menanamkan nilai-nilai kasih, empati, dan penghormatan 

terhadap sesama. Melalui ajaran Alkitab, siswa diajarkan untuk mengembangkan sikap 

toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis serta bebas dari intimidasi. Gereja dan sekolah Kristen berkontribusi dengan 

membimbing peserta didik agar memiliki karakter yang kuat dan mampu menolak perilaku 

negatif. Dengan pembinaan moral dan rohani yang berkelanjutan, pendidikan Kristen 

membantu siswa memahami pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan orang lain, 
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serta membangun sebuah komunitas yang saling mendukung serta menghormati perbedaan. 

Adapun penelitian ini dapat disimpulkan Pendidikan Agama Kristen membantu mencegah 

bullying dengan mengajarkan kasih, penghormatan, dan kepedulian. Melalui pembelajaran 

berbasis Alkitab, siswa diajak memahami konsep kasih tanpa syarat, seperti yang diajarkan 

oleh Yesus Kristus, serta pentingnya membangun hubungan yang saling menghormati. Sikap 

empati dan kesadaran moral diperkuat melalui diskusi, refleksi, dan praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, sekolah yang mengintegrasikan Pendidikan 

Agama Kristen dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman serta harmonis, di mana 

peserta didik terdorong untuk saling mendukung daripada menyakiti. Sehingga, sekolah 

menerapkan nilai-nilai ini menciptakan lingkungan aman, mengurangi bullying, dan 

meningkatkan kesejahteraan siswa (Gea and Marbun 2025). 

Topik yang senada ini juga pernah diteliti oleh Rizal Honya, Jakson Sespa Toisuta 

yang berjudul Peran guru pendidikan agama kristen untuk membentuk mentalitas siswa 

menghadapi tindakan perundungan (bullying) dalam pergaulan membahas bahwa Guru 

Pendidikan Agama Kristen berperan penting dalam membentuk mentalitas peserta didik agar 

siap menghadapi bullying. Dengan mengajarkan nilai kasih, penghormatan, dan keteguhan 

iman, guru membantu siswa memahami cara bersikap tegas tanpa membalas dengan 

kekerasan. Melalui bimbingan spiritual dan diskusi moral, siswa lebih percaya diri dan 

mampu menghadapi tekanan sosial dengan bijaksana. Adapun riset ini dapat disimpulkan 

bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran krusial dalam membentuk mentalitas 

siswa agar mampu menghadapi bullying dengan bijaksana. Melalui pengajaran nilai-nilai 

kasih, penghormatan, dan keteguhan iman, siswa didorong untuk bersikap tegas tanpa 

menggunakan kekerasan. Bimbingan spiritual dan diskusi moral membantu mereka 

memahami pentingnya empati serta membangun rasa percaya diri dalam menghadapi tekanan 

sosial. Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

harmonis, tetapi juga membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. 

Pendidikan ini berkontribusi dalam mengurangi perundungan, meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, serta mendorong siswa untuk menjalin hubungan sosial yang positif dan suportif 

dalam kehidupan sehari-hari (Honya and Toisuta 2024). Berdasarkan kedua penelitian 

tersebut masih terdapat aspek yang belum diselidiki, yakni mengenai Pendidikan Agama 

Kristen sebagai Upaya Pencegahan Perilaku Bullying di Sekolah. Pendidikan Agama Kristen 

membantu mencegah bullying dengan menanamkan nilai kasih, penghormatan, dan empati. 

Fokusnya meliputi metode pengajaran, peran guru dalam membimbing siswa secara moral 

serta spiritual, serta dampak pendidikan agama terhadap pembentukan karakter peserta didik 

dan terciptanya lingkungan sekolah yang aman serta suportif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas peran Pendidikan Agama Kristen dalam mencegah perilaku bullying di 

sekolah melalui internalisasi nilai kasih, pengampunan, dan penghargaan terhadap sesama. 

Fokus utamanya adalah membentuk karakter siswa yang empatik serta menciptakan 

lingkungan belajar yang damai dan inklusif. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi peran 

Pendidikan Agama Kristen dalam mencegah perilaku bullying di sekolah. Fokus penelitian 
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ini adalah menggali nilai-nilai moral dan spiritual dalam ajaran Kristen serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa dan budaya sekolah yang inklusif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dari berbagai sumber, yaitu jurnal ilmiah, 

artikel, dan buku. Proses pengumpulan data melibatkan tahap identifikasi literatur 

berdasarkan relevansi, kredibilitas sumber, dan keterkaitannya dengan tema penelitian. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola hubungan antara 

pendidikan agama kristen dan perubahan perilaku siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas peran Pendidikan Agama Kristen dalam mencegah perilaku bullying di 

sekolah melalui internalisasi nilai kasih, pengampunan, dan penghargaan terhadap sesama. 

Fokus utamanya adalah membentuk karakter siswa yang empatik serta menciptakan 

lingkungan belajar yang damai dan inklusif. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pedoman praktis bagi guru serta institusi pendidikan dalam menciptakan budaya 

sekolah yang damai, inklusif, dan bebas dari perilaku bullying. Pendekatan ini menjadi solusi 

integratif dalam mengatasi isu sosial di sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian dan makna Bullying 

Perundungan atau bullying yang terjadi di era globalisasi merupakan tindakan kriminal yang 

dapat merugikan korban secara psikologis maupun emosional. Kata "bullying" yang berasal 

dari Bahasa Inggris, lebih spesifiknya dari kata "bull" yang menggambarkan banteng yang 

gemar merunduk ke segala arah. Istilah aslinya berasal dari bahasa Inggris, yaitu mob yang 

menyoroti bahwa mob cenderung terdiri dari sekelompok orang yang tidak dikenal secara 

personal, jumlahnya banyak, serta kerap terlibat dalam perilaku kekerasan (Arifianto and 

Santo 2020). Dalam Bahasa Indonesia, berdasarkan asal-usul katanya, bully menggambarkan 

dimana seseorang yang suka mengejek atau mengganggu orang yang tidak berdaya. Menurut 

Ken Rigby dalam Astuti, Definisi bullying secara terminologi adalah "keinginan untuk 

menyakiti". Bullying merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan tindakan atau 

perilaku individu atau kelompok yang memiliki kekuatan atau kekuasaan lebih dapat 

melakukan penindasan secara sengaja terhadap orang lain, dengan maksud untuk menyakiti 

dan berlangsung secara terus-menerus (Sofyan et al. 2022). Bullying adalah suatu tindakan 

yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang terhadap individu lain, baik melalui 

secara fisik, verbal, atau emosional dan psikologis, dengan maksud untuk menimbulkan 

penderitaan pada orang yang dijadikan korban, yang dinilai lebih lemah dari segi fisik 

maupun mental (Diannita et al. 2023). Sejalan dengan pendapat Olweus, bullying diartikan 

sebagai tindakan agresif yang disengaja oleh pelaku, baik secara individu maupun kelompok, 

dalam jangka waktu yang cukup lama terhadap korban yang tidak dapat mempertahankan 

dirinya. Menurut pandangan Schott, bullying merujuk kepada tindakan agresif yang 

dilaksanakan oleh seseorang atau kelompok orang, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Schott juga menyoroti fakta bahwa perilaku bullying sering kali terjadi secara berulang kali 

serta menunjukkan ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban (Amalia and Haryati 

2023). Maka dari itu, bullying adalah perilaku agresif yang disengaja untuk menyakiti, 

merendahkan, atau mengintimidasi seseorang. Dimana Bullying melibatkan 
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ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, serta berdampak buruk pada 

kesehatan mental, emosional, dan sosial korban. 

Banyak peneliti mendukung pandangan bahwa bullying terjadi akibat 

ketidakseimbangan kekuasaan, baik secara fisik maupun psikologis. Pelaku bullying kerap 

dipandang sebagai individu yang lebih dominan daripada korban, perilaku ini dilakukan 

dengan sengaja dan berpotensi mengakibatkan cedera fisik atau tekanan psikologis pada satu 

atau lebih individu yang menjadi sasaran dari tindakan tersebut. Perilaku bullying seringkali 

terjadi dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk interaksi fisik secara langsung maupun 

dalam bentuk intimidasi relasional, seperti menyebarkan desas-desus atau mengucilkan 

individu dari lingkungan sosial. Tindakan "bullying" merupakan upaya untuk menyakiti. 

Hasrat ini tampak jelas dalam perbuatan, menyebabkan penderitaan pada individu. Aksi 

tersebut dilaksanakan secara langsung oleh individu atau kumpulan individu yang lebih 

berkuasa, tidak bertanggungjawab, sering dilakukan berulang-ulang, serta dilakukan dengan 

rasa senang (Masdin 2013). Dari beragam definisi yang telah dijelaskan, disimpulkan bahwa 

bullying merupakan tindakan agresif yang berulang, baik secara fisik, psikologis, sosial, 

maupun verbal, yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok tertentu dalam situasi 

kekuasaan yang mereka tentukan demi keuntungan atau kepuasan pribadi. Bullying dapat 

dianggap sebagai bentuk awal dari perilaku agresif, yang sering kali melibatkan tindakan 

kasar. Tindakan tersebut bisa terjadi melalui aspek fisik, psikologis, verbal, atau campuran 

dari semuanya. Tindakan tersebut bisa dijalankan oleh sekelompok orang atau individu. 

Pelaku mempergunakan situasi di mana individu lain dianggapnya mudah untuk diserang. 

Tindakan yang dilakukan dapat berupa ejekan terhadap nama seseorang, pelecehan atau 

isolasi terhadap korban, yang dapat menimbulkan kerugian bagi korban (Harefa et al. 2023). 

Bullying dapat terjadi dengan cara langsung atau tidak langsung, bergantung pada cara 

pelakunya. Bentuk-bentuk langsung yang disebutkan meliputi tindakan fisik atau verbal yang 

agresif dan isolasi hubungan atau sosial. Bullying tidak langsung, termasuk cyberbullying 

yang semakin populer, mengacu pada perilaku bullying yang terjadi melalui perangkat 

telepon seluler atau internet. Bentuk yang berbeda dari perilaku bullying adalah merusak 

properti orang lain, menjauhkan teman, dan menyebarkan gosip (Pratama 2008). 

Coloroso menyatakan konsekuensi negatif yang mungkin terjadi apabila tindakan 

bullying terus-menerus menimpa individu yang menjadi korban. Efek dari tindakan bullying 

terhadap korban dapat mengakibatkan kondisi psikologis yang merugikan, seperti depresi dan 

kemarahan yang dialami oleh korban. Kemarahan tersebut bisa ditujukan kepada berbagai 

pihak, mulai dari diri sendiri, pelaku bullying, individu di sekitarnya, hingga orang dewasa 

yang tidak memberikan bantuan. Dampak dari hal tersebut kemudian terlihat dalam prestasi 

akademik yang dicapainya. Karena tak lagi mampu menemukan solusi yang konstruktif untuk 

mengendalikan kehidupannya, kemungkinan besar ia akan semakin terisolasi (M. E. 

Wulandari 2018). Maka karena itu, bullying tidak hanya menyebabkan penderitaan fisik 

melainkan juga memberikan pengaruh psikologis yang serius, seperti depresi, rasa malu, dan 

rendahnya rasa percaya diri. Sehingga korban bullying sering kali mengalami isolasi sosial, 

akan kesulitan berinteraksi, serta penurunan dalam prestasi akademik atau produktivitas. 
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Selain itu, dampak jangka panjang dari bullying dapat berupa trauma emosional yang 

memengaruhi kehidupan korban di masa depan. 

 

Hakikat Pendidikan Agama Kristen 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan guna meningkatkan sikap, kemampuan, dan 

perilaku individu dalam lingkungan masyarakat tempat mereka berada. Pendidikan tidak 

hanya melibatkan penanaman pengetahuan umum, tetapi juga peningkatan kemahiran 

penalaran dan penilaian, serta persediaan intelektual bagi diri sendiri atau orang lain untuk 

meningkatkan kehidupan, tindakan, atau proses memperoleh pengetahuan atau keterampilan 

(Arlina et al. 2024). Pendidikan mempunyai arti yang penting dan berdampak besar dalam 

kehidupan masyarakat serta negara indonesia. Pendidikan juga bisa mempunyai makna yang 

umum dan khusus. Secara umum, Undang-Undang No. Pada tahun 2003 mengatur mengenai 

pendidikan, bahwa pendidikan merupakan upaya yang sadar serta terencana dilakukan guna 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif dan mendorong perkembangan potensi 

siswa guna membentuk kepribadian yang baik, kecerdasan, penguasaan diri, serta spiritualitas 

keagamaan yang kuat yang bermanfaat bagi individu dan komunitas. Dalam pengertian yang 

lebih spesifik, pendidikan merujuk pada suatu lembaga pendidikan yang melibatkan peserta 

didik dan pendidik di dalamnya (Langi, Arifianto, and Elisa 2023). Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, dijelaskan bahwa istilah Pendidikan 

berasal dari kata dasar didik, yang merujuk pada tindakan memelihara dan memberikan 

latihan terkait akhlak serta kecerdasan pikiran (Pendidikan 2022). Emile Durkheim, seorang 

pakar sosiologi terkemuka, berpendapat bahwa pendidikan berperan sebagai alat sosial untuk 

mencapai tujuan sosial dalam konteks suatu masyarakat yang memastikan kelangsungan 

hidupnya. Pernyataan yang dibuat oleh Emile Durkheim menekankan pentingnya memahami 

bahwa pendidikan adalah suatu proses yang bersifat sosial dan ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan sosial masyarakat dalam menghadapi kehidupan mereka. Pendapat tersebut hanya 

fokus pada aspek sosiologis tanpa memperhatikan aspek lain yang juga penting untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti kecerdasan intelektual, emosi, dan sebagainya 

(Suryadi 2023). Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah suatu proses yang 

mengarahkan segala potensi alamiah yang dimiliki peserta didik, sehingga mereka dapat 

mencapai tingkat keselamatan serta kebahagiaan yang paling tinggi sebagai manusia serta 

anggota masyarakat (Nasution et al. 2023). Oleh karena itu, pendidikan adalah proses belajar 

yang bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan individu secara menyeluruh, termasuk 

dalam aspek intelektual, emosional, dan sosia. Melewati pendidikan, seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dibutuhkan untuk beradaptasi dan 

berkontribusi dalam masyarakat. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan juga berperan 

sebagai sarana pembentukan karakter dan pemantapan moralitas, sehingga memungkinkan 

seseorang untuk menjalani kehidupan yang bermakna serta bermanfaat bagi dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan agama merupakan upaya yang ditekuni oleh individu atau badan 

keagamaan yang fokus pada peningkatan moral dan etika kehidupan umat beragama (Brek 

2016). Pendidikan agama kristen merupakan suatu bagian penting dari kurikulum sekolah 
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Kristen (Boiliu 2021). Pendidikan agama kristen adalah suatu bentuk layanan yang bertujuan 

untuk mengajarkan keyakinan Kristen kepada murid-murid melalui berbagai institusi seperti 

keluarga, gereja, dan sekolah (Zega 2021). Pengertian Pendidikan Agama Kristen menurut R. 

Bochkle merupakan upaya yang disengaja untuk membantu individu dari segala usia yang 

diberikan kepada pengasuh untuk menjawab panggilan Allah melalui Yesus Kristus, Alkitab, 

dan kehidupan gereja, sehingga mereka, di bawah bimbingan Roh Kudus, dapat dipersiapkan 

untuk melayani Tuhan di lingkungan keluarga, gereja, masyarakat, dan dunia. Pandangan 

yang berbeda dari E.G. Homrighausen dan Enklaar telah memberikan penjelasan tentang 

Pendidikan Agama Kristen sebagai berikut: Makna sejati dari PAK adalah memberikan 

pengajaran, sebuah upaya yang ditujukan kepada setiap siswa secara personal. Walaupun 

pengajaran disampaikan secara bersama-sama kepada sejumlah orang, tetapi tujuannya 

adalah agar setiap pelajar menerima pengajaran itu secara peribadi (Timo 2022). Pendidikan 

Agama Kristen memiliki tujuan untuk memperkenalkan Allah Bapa, Putera, dan Roh Kudus 

beserta karya-Nya, dan membentuk orang-orang Kristen yang dapat menerapkan iman 

mereka dengan tanggung jawab di tengah masyarakat yang beragam. Selain itu, fokus utama 

adalah untuk memastikan bahwa nilai-nilai esensial dari agama Kristen terakar kuat dalam 

kehidupan pribadi dan bersama, sehingga dapat memberikan pedoman yang kokoh bagi 

individu maupun masyarakat (Suyatno 2022). Maka jika disimpulkan sekali lagi pendidikan 

agama kristen merupaka usaha sadar bertujuan guna membimbing serta memperlengkapi 

seseorang maupun kelompok dengan berdasar kepada Alkitab dan berpusat kepada Kristus 

supaya individu atau kelompok yang dibimbing menjadi individu dan kelompok yang dewasa 

dalam Kristus. 

 

Peran Guru PAK dan Orang Tua dalam Pencegahan Bullying 

Guru dan orang tua berperan penting dalam melawan bullying di antara peserta didik dengan 

memberikan panduan, dukungan, serta pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 

menghadapi insiden bullying (Waruwu 2024). Guru merupakan elemen kunci dalam proses 

pendidikan. Mereka diartikan sebagai sarana atau jendela yang memfasilitasi siswa dalam 

berhubungan dengan dunia di luar. Sebagai pendidik, guru bertanggung jawab memotivasi 

siswa untuk belajar, memahami, dan berperan aktif dalam masyarakat. Peran dan eksistensi 

guru memegang peranan yang krusial. Dalam proses pendidikan, peran guru sangat penting, 

baik dalam konteks pendidikan formal atau informal. Guru memiliki peran ganda dalam 

memberikan pengetahuan kepada siswa serta menyaring nilai-nilai moral dan sosial 

(Sugiharto and Respatya 2024). Seorang guru memegang peranan penting dalam mengubah 

landskap pendidikan. Peran seorang guru memiliki dampak signifikan terhadap kualitas anak 

didik yang dihasilkan. Dalam dinamika proses pendidikan, seorang guru diharapkan tidak 

sekadar menyampaikan informasi maupun pengetahuan yang terkait pada aspek kognitif 

semata, melainkan juga diharapkan mampu mengalihkan nilai-nilai kebenaran atau kebaikan 

dalam pembentukan karakter siswa, serta mentransfer nilai-nilai psikomotorik yang terkait 

dengan peningkatan kreativitas siswa (Gea and Marbun 2025). Dalam konteks pendidikan, 

seorang guru pendidikan agama kristen harus menjadi sebuah teladan bagi siswanya.  
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Guru PAK merupakan seorang pendidik yang mengajar ilmu Pendidikan Agama 

Kristen dengan harapan dapat membimbing peserta didik untuk belajar, berkembang dalam 

iman, serta memahami nilai-nilai Pendidikan Kristen agar mencerminkan karakter Kristus 

sesuai dengan ajaran Alkitab. Guru PAK diinginkan memiliki keahlian yang lebih unggul 

dalam meningkatkan mutu aspek afektif ataupun nilai-nilai yang terkait dengan kepribadian 

peserta didik, pola pikir siswa, sikap, dan tindakan peserta didik agar dapat terus berkembang 

menuju arah yang lebih baik sesuai dengan ajaran agama (Honya and Toisuta 2024). Guru 

PAK memiliki kemampuan untuk memanfaatkan kurikulum dan materi pelajaran PAK guna 

mendidik tentang prinsip-prinsip Kristiani seperti cinta, pengampunan, loyalitas, serta 

menghormati sesama. Dengan memahami serta mengaplikasikan prinsip-prinsip ini, 

diharapkan bahwa para peserta didik akan lebih memahami pentingnya berinteraksi dengan 

sesama dengan baik dan menghindari perilaku bullying. Seorang pendidik yang memiliki 

dimensi spiritual sebagai pendorong utama dalam menjalankan peranannya di dunia 

pendidikan memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter siswa, khususnya 

guru pendidikan agama kristen yang bertindak menjadi seorang pemimpin atau pendidik yang 

mampu memengaruhi individu lain berdasarkan nilai-nilai Kristen. Dalam mengajar, Guru 

PAK dapat menggambarkan nilai-nilai toleransi dan kepedulian terhadap keragaman dengan 

menggunakan cerita-cerita dari Alkitab atau aspek keagamaan Kristen lainnya (Tampilang et 

al. 2024). Seorang guru pendidikan agama Kristen bukan hanya berperan sebagai seorang 

pendidik, namun juga sebagai teladan yang harus menunjukkan sikap saling menghargai dan 

menghormati dengan penuh kasih, serta memiliki sikap atau perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai agama serta pemahaman yang benar terhadap ajaran Tuhan (Simorangkir et al. 

2024). Dalam situasi ini, guru PAK memiliki kesempatan untuk terlibat tanpa harus 

mengambil peran sebagai pembimbing yang memberikan instruksi atau sok tahu dengan 

nasihat-nasihat yang berlebihan, melainkan merendahkan diri untuk duduk sejajar dengan 

korban bully dan menjadi teman yang dapat dipercaya untuk berbagi pengalaman dan 

dukungan.  

Ketika seorang guru mampu menjalin hubungan persahabatan dengan individu yang 

terkena intimidasi, hal tersebut membuka ruang tanpa batas bagi korban untuk berkomunikasi 

dan menerima umpan balik berupa nasihat, saran, atau doa dari guru tersebut. Dengan 

demikian, proses pemulihan korban dapat dipercepat dan membantu mereka untuk kembali 

fokus pada tujuan yang harus dicapai demi masa depan yang lebih baik (Prasetio 2020). 

Maka dari itu, bahwa Guru PAK berperan penting dalam pencegahan bullying dengan 

mengajarkan nilai kasih, hormat, dan kepedulian. Mereka membimbing siswa untuk 

memahami bahwa setiap individu berharga dan pantas diperlakukan dengan baik. Dengan 

pendekatan berbasis iman dan etika, guru PAK membangun lingkungan sekolah yang penuh 

kasih, mendukung, dan bebas dari kekerasan.  

Peran guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam pencegahan bullying 

mencerminkan kemampuan guru dalam membentuk karakter Kristiani siswa secara 

holistik(Rahmelia, Prihadi, and Nopitha 2023). Pertama, guru menunjukkan keberhasilan 

ketika mampu mengintegrasikan nilai-nilai kasih, empati, pengampunan, dan penghargaan 

terhadap sesama ke dalam pembelajaran, baik melalui materi maupun metode pengajaran. 
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Kedua, guru menjadi panutan nyata dengan menampilkan perilaku yang mencerminkan sikap 

anti-kekerasan dan membangun relasi inklusif dengan siswa dari berbagai latar belakang. 

Ketiga, guru PAK aktif mendeteksi potensi bullying melalui observasi dan pendekatan 

pastoral, serta memberikan bimbingan rohani yang membentuk kesadaran moral siswa. 

Keempat, keberhasilan peran guru juga terlihat dari keterlibatannya dalam komunikasi 

kolaboratif dengan orang tua untuk menciptakan sinergi dalam pembinaan karakter di sekolah 

dan di rumah(Anggela and Sabudin 2023). Dalam menghadapi kasus bullying pada anak-

anak, peran orang tua memiliki dampak yang signifikan. Orang tua perlu selalu hadir untuk 

mendukung anak-anak dalam proses belajar mereka, serta menjaga komunikasi yang terbuka 

agar anak merasa nyaman berbagi dengan orang tua. Dari segi psikologis, anak akan 

merasakan kasih sayang, keyakinan diri, perhatian, dan tidak merasa kesepian, sehingga ia 

akan merasa nyaman dan mampu membangun motivasi untuk belajar dengan baik, rasa ingin 

tahu, serta keterbukaan kepada orang tua mengenai pengalaman yang telah dialaminya; dari 

situlah kesehatan mental anak akan terjaga dan terhindar dari ancaman bullying 

(Tonggengbio and Salindeho 2024). Peran orang tua sangat diperlukan dalam kehidupan serta 

kesuksesan anak, mereka memiliki kemampuan untuk membina, mengarahkan, 

memperhatikan, dan mendidik anak-anak agar memiliki keyakinan diri, karena orang tua 

merupakan salah satu figur pertama yang memberikan pengaruh pada anak dan dan keluarga 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter anak. Memiliki hubungan yang 

akrab dan komunikasi yang terbuka dengan anak dapat memberikan dukungan pada 

perkembangan rasa percaya diri mereka (Sigalingging and Gultom 2023). Diperlukan 

tindakan pencegahan dan penanganan untuk mengurangi kasus perilaku bullying. Upaya 

mencegah melalui keluarga bisa ditingkatkan dengan memperkuat ketahanan keluarga serta 

meningkatkan pola pengasuhan. Hal tersebut mencakup penanaman nilai-nilai keagamaan 

dan pembelajaran tentang kasih sayang antar sesama, memberikan lingkungan yang penuh 

kasih sejak usia dini dengan menunjukkan cara berinteraksi di dalam keluarga, memperkuat 

kepercayaan diri anak, menumbuhkan keberanian dan ketegasan anak, serta mengembangkan 

kemampuan sosialisasi anak (Gamar Abdullah and Asni Ilham 2023). Dengan demikian, 

Orang tua berperan penting dalam mencegah bullying dengan menanamkan nilai empati dan 

menghormati sesama sejak dini. Orang tua membimbing anak untuk berkomunikasi dengan 

baik, membangun kepercayaan diri, serta mengenali dan melaporkan perilaku yang tidak adil. 

Dengan kasih sayang dan perhatian, orang tua menciptakan lingkungan yang aman dan 

suportif. 

Penguatan Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Pencegahan Bullying 

Isu bullying adalah hal yang perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh serta tindakan yang 

tepat harus segera dilakukan, terutama di lingkungan pendidikan untuk mengurangi tingkat 

kenakalan siswa berdasarkan data yang menunjukkan tingginya kasus perilaku menyimpang 

di kalangan pelajar. Karena institusi pendidikan memiliki tanggung jawab terhadap seorang 

remaja berdasarkan posisinya sebagai siswa. Sekolah dipandang bukan sekadar sebagai 

tempat pertukaran pengetahuan, melainkan juga sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dan pemerintah sebagai instrumen utama dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Pendekatan yang baik yaitu pentingnya pendidikan karakter di sekolah dasar tidak bisa 
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diremehkan, yang memiliki potensi untuk mengurangi risiko peserta didik mengalami 

pengalaman negatif ataupun merugikan akibat dampak dari globalisasi (Danuwara and 

Maghribi 2024). Mulyasa berpendapat bahwa pendidikan karakter memiliki signifikansi yang 

lebih mendalam daripada pendidikan moral, karena tidak hanya menekankan pada konsep 

benar dan salah, melainkan juga pada upaya menanamkan kebiasaan positif dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik, sehingga mereka dapat memiliki kesadaran, pemahaman, 

kepedulian, dan komitmen yang tinggi terhadap perilaku yang baik (Siti Annisa Jumarnis, 

Jehan Chantika Anugerah, and Yulvani Juniawati Sinaga 2023). Dalam situasi ini, Priska 

menyoroti perlunya langkah-langkah yang tepat dalam Pendidikan karakter untuk 

memastikan implementasinya yang efisien. Pembentukan karakter sejak usia dini juga 

membutuhkan bimbingan yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang 

diinginkan (H. Wulandari and Ningsih 2023). Pendidikan karakter, berdasarkan penelitian 

kajian empiris Pusat Kurikulum, memiliki 18 nilai pembentuk karakter yang berasal dari 

agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai yang disebutkan 

mencakup nilai-nilai religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, 

kemandirian, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat nasionalisme, cinta tanah air, apresiasi 

terhadap prestasi, persahabatan/kemasyarakatan, kedamaian, kegemaran membaca, 

kepedulian terhadap lingkungan, serta tanggung jawab sosial (Fika and Lu‟luil Maknun 

2023). Pendidikan karakter berperan yang sangat vital dalam implementasinya di lingkungan 

sekolah dasar guna mengembangkan serta membimbing peserta didik agar menunjukkan 

karakter yang luhur dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya Pendidikan karakter, siswa 

dapat menjadi rentan terhadap berbagai permasalahan moral, seperti kurangnya etika yang 

tercermin dalam penggunaan kata-kata kasar, kurangnya empati terhadap orang lain, dan 

munculnya konflik serta perilaku agresif (Hara, Arifianto, and Triposa 2024). Oleh sebab itu, 

Bullying pada lingkungan sekolah harus mendapat perhatian serius karena berdampak buruk 

bagi siswa. Pendidikan karakter menjadi solusi untuk membentuk kebiasaan positif sejak 

dini. Dengan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, kerja keras, serta kepedulian sosial, 

sekolah berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa agar lebih baik dan 

mengurangi perilaku menyimpang. 

Dalam menghadapi maraknya kasus bullying di lingkungan pendidikan, penguatan 

pendidikan karakter menjadi langkah strategis yang wajib diupayakan secara kolaboratif oleh 

lembaga pendidikan, guru, dan orang tua. Lembaga pendidikan berfungsi sebagai entitas 

sistemik yang merancang kebijakan preventif melalui integrasi nilai-nilai karakter seperti 

empati, toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab dalam kurikulum, tata tertib sekolah, serta 

program ekstrakurikuler yang membentuk budaya sekolah inklusif. Guru sebagai pelaksana 

memiliki peran penting dalam mentransformasikan nilai-nilai tersebut menjadi praktik nyata 

di kelas melalui pendekatan pembelajaran kontekstual, keteladanan perilaku, serta 

menciptakan suasana kelas yang suportif dan bebas intimidasi(As‟ad, Fridiyanto, and Husnul 

2022). Sementara itu, orang tua memegang peran strategis dalam mendukung pendidikan 

karakter dengan menjadi role model di rumah, memperkuat nilai sosial yang sejalan dengan 

pembelajaran di sekolah, serta aktif menjalin komunikasi dan kemitraan dengan pihak 

sekolah. Kolaborasi yang harmonis ini menciptakan ekosistem pendidikan yang konsisten 
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dalam membentuk kepribadian siswa yang berintegritas dan tangguh secara sosial(Doni and 

Kelin 2025). Danuwara dan Maghribi (2024) menegaskan bahwa model pendidikan karakter 

berbasis nilai agama, budaya lokal, dan norma hukum secara signifikan meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap tindakan bullying. Bahkan, intervensi berupa penyuluhan yang 

melibatkan guru dan orang tua mampu meningkatkan pemahaman siswa hingga 62,1%, 

membuktikan pentingnya pendekatan holistik dalam pencegahan bullying (Danuwara and 

Maghribi 2024). Maka dari itu, sinergi lintas peran ini menjadi fondasi dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, ramah, dan berkarakter kuat. 

Melalui implementasi pendidikan karakter, siswa dapat diajarkan nilai-nilai seperti 

hormat, empati, dan tanggung jawab, yang dapat membantu mengurangi kasus bullying di 

sekolah. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi efek pendidikan karakter 

dalam mengurangi kasus bullying, serta hasilnya membuktikan bahwa pendidikan karakter 

mampu meningkatkan integritas moral peserta didik sambil mengurangi kecenderungan 

mereka untuk terlibat dalam perilaku bullying (Sakila et al. 2024). Pendidikan karakter 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang positif, menanamkan nilai-nilai 

moral yang baik, berperilaku dengan baik, serta memiliki akhlak yang mulia pada siswa 

(Aprilia Yola Azhari et al. 2023). Sehingga, Pendidikan karakter berfokus pada pembentukan 

individu yang memperoleh nilai-nilai positif seperti empati, toleransi,serta penghargaan 

terhadap perbedaan sebagai landasan utamanya. Pendidikan karakter memiliki peran yang 

signifikan dalam membimbing siswa untuk memahami pentingnya perilaku yang baik 

terhadap orang lain, mengelola emosi dengan tepat, dan menghindari perilaku yang dapat 

merugikan individu lain. Pentingnya memperkuat karakter dalam lingkup pendidikan 

guna untuk mencegah kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, karena 

pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang cerdas, melainkan juga 

untuk membentuk karakter yang positif sehingga hasil akhirnya adalah siswa yang memiliki 

kepribadian yang baik (Manar and others 2024). Dengan adanya pendidikan karakter dapat 

membantu siswa memahami pentingnya hormat, empati, serta tanggung jawab, sehingga 

mengurangi perilaku bullying di sekolah. Dengan menanamkan prinsip-prinsip moral yang 

baik, siswa dapat berpikir positif, mengelola emosi dengan bijak, dan menghargai perbedaan. 

Penguatan karakter menciptakan siswa berintegritas yang berperilaku baik serta berkontribusi 

positif bagi lingkungan sekitar. 

Kesimpulan 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pencegahan 

perilaku bullying di lingkungan sekolah. Melalui internalisasi nilai-nilai Kristiani seperti 

kasih, pengampunan, empati, dan pengendalian diri, peserta didik dibimbing untuk 

mengembangkan sikap saling menghargai dan menolak segala bentuk kekerasan, baik fisik 

maupun verbal. Ajaran Kristen yang dikemas dalam pendekatan kontekstual dan relasional 

terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa yang peka secara sosial dan peduli terhadap 

sesama. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengajaran yang terintegrasi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa memperkuat kesadaran mereka akan pentingnya membangun relasi yang 

damai dan saling mendukung. Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peranan 

sentral sebagai figur teladan, motivator moral, dan fasilitator dialog yang mendorong siswa 
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untuk merefleksikan nilai-nilai iman dalam tindakan nyata. Adapun peran guru PAK dalam 

mengatasi bullying antara lain: (1) menurunnya frekuensi kasus bullying di sekolah, (2) 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam kegiatan karakter berbasis iman, (3) adanya 

perubahan sikap siswa dalam menangani konflik secara damai, serta (4) terbentuknya iklim 

kelas yang aman dan suportif. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen bukan hanya 

mengembangkan aspek kognitif siswa, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembentukan karakter dan terciptanya budaya sekolah yang inklusif dan bebas dari bullying. 
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